





A. KESIMPULAN  
Pada penciptaan Asmarangkara ini terdapat beberapa kesimpulan sebagai 
berikut :  
Pertama, Roro Kembang Sore merupakan sebuah cerita rakyat dari 
Kabupaten Tulungagung biasanya sajikan dalam pementasan ketoprak. Pada 
Penciptaan karya ini, lakon Roro Kembang Sore diubah menjadi Asmarangkara. 
Judul Asmarangkara merupakan gabungan dari dua suku kata, Asmara dan 
Angkara. Asmara merupakan perwujudan dari kisah cinta Roro Kembang Sore 
dengan Pangeran Lembu Peteng dan Angkara merupakan hasrat Adipati Kalang 
untuk memberontak kerajaan Majapahit dengan menggunakan berbagai cara.  
Kedua, Dalam proses pembuatan naskah lakon Asmarangkara 
memerlukan observasi cermat terhadap budaya sumber. Dalam hal ini lakon 
ketoprak, dongeng yang beredar di masyarakat, situs atau petilasan untuk 
mendapatkan pemahaman tokoh Kembang Sore secara komprehensif.  
Ketiga, Perubahan bentuk dari lakon Roro Kembang Sore menjadi 
Asmarangkara dengan bentuk teater masa kini berbasis tradisional membutuhkan 
konsep pemanggungan yang kuat untuk mewujudkan proses kreatif yang 
diinginkan. Konsep pemanggungan tersebut antara lain : memadukan tarian, 
nyanyian, dan wayang Tavip.  
Keempat, Konsep pemeranan diambil dari unsur ketoprak, pemeranan 
gaya Bethold Brecht (Brechtian), dan realisme konvensional. Terdapat beberapa 




kendala,antara lain : keterbatasan kemampuan aktor dalam hal menari dan 
menyanyi. 
Kelima, dalam penggunaan wayang Tavip  mengalami beberapa kendala 
terkait pemilihan bahan, tata cahaya, layar dan cara memainkan. Akan tetapi 
secara keseluruhan penampilan wayang Tavip secara artistik sangat mendukung 
pementasan dan menjadi spektakel pertunjukan.  
 
B. SARAN – SARAN 
Menciptakan naskah lakon lalu mewujudkan dalam sebuah pementasan 
bukanlah sesuatu yang mudah. Sutradara dituntut mampu mengelola seluruh 
potensi yang ada. Sutradara idealnya memandang seluruh pendukung sebagai 
mitra keja yang memiliki potensi. Oleh karena itu, sutradara harus menghargai 
gagasan yang disampaikan oleh pendukungnya sekaligus mampu mengelola 
gagasan tersebut menjadi satu kesatuan dramatik dalam sebuah pementasan. 
Saran untuk minat utama pemeran an di lingkungan Jurusan Teater FSP 
ISI Yogyakarta perlu adanya mata kuliah menyanyi yang dikelola dengan baik, 
dikarenakan ketika ada proses teater musikal, kebanyakan mahasiswa pemeranan 
kurang sekali pengalaman dibidang menyanyi, sehingga untuk mencari pemeran 
yang bisa menyanyi cukup sulit. Para pemeran juga perlu ada mata kuliah menari. 
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